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INTISARI

Kualitas rekaman dalam industri musik merupakan unsur
penting, karena karya para seniman musik tersebut nantinya akan
diperdengarkan dalam bentuk rekaman audio, hal ini menjadikan
banyak para seniman musik membutuhkan kerja sama dengan
produser rekaman untuk menghasilkan produk rekaman yang
baik. Kualitas rekaman yang baik ditentukan pula dengan proses
perekaman yang dilakukan dan menyesuaikan kebutuhan apa
yang diinginkan dalam melakukan proses perekaman. Proses
perekaman tentunya harus melalui beberapa tahapan untuk
menghasilkan suara yang baik untuk dinikmati para
pendengarnya.

Fokus Penelitian ini adalah mengenai model proses
perekaman komposisi Uler Kambang oleh grup Acapella
Mataraman, selain itu juga ingin mengetahui konsep karya dari
karya tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
analisis yang berguna untuk memenuhi prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek
atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta
yang tampak atau sebagaimana adanya.

Berdasarkan analisis fenomena dan data maka dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya proses perekaman komposisi
Uler Kambang pada grup Acapella Mataraman merupakan suatu
upaya untuk pencarian metode dan sistem perekaman yang baik
untuk vokal maupun instrumen karawitan. Visualisasi yang
dilakukan dalam karya tulis ini dibuat untuk sedikit menjelaskan
tentang proses perekaman beserta elemen-elemen pendukungnya.

Xiii
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi rekaman dewasa ini
memungkinkan karawitan dapat dinikmati setiap saat tanpa
harus hadir di tempat pertunjukan atau penyajian karawitan itu
berlangsung. Masyarakat dapat mendengarkan atau melihat suatu
pertunjukan karawitan melalui sarana teknologi audio visual
sehingga tidak terikat waktu dan tempat karena pertunjukan
karawitan tersebut telah didokumentasikan dalam bentuk
rekaman audio maupun audio visual. Pendokumentasian materi
karawitan secara baik dibutuhkan untuk menghasilkan kualitas
suara seperti yang diharapkan sehingga unsur-unsur perangkat
rekaman, tata ruang akustik dan metode perekaman merupakan
faktor yang penting untuk mencapai tujuan tersebut.

Kualitas rekaman dalam industri musik merupakan unsur
penting karena karya para seniman musik tersebut nantinya akan
diperdengarkan dalam bentuk rekaman audio. Hal ini menjadikan
banyak para seniman musik membutuhkan kerja sama dengan
produser rekaman untuk menghasilkan produk rekaman yang

baik. Salah satu komposer karawitan yang sudah menyebarkan
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atau mengenalkan karya-karyanya dalam bentuk rekaman audio
adalah Pardiman dengan Grup Acapella Mataraman.

Musik acapella karya Pardiman berbeda dengan musik
acapella dalam budaya musik Barat karena sistem melodinya
tidak menggunakan harmoni paduan suara serta tidak ada
pembagian suara berdasarkan ambitus. Suara vokal para
penyanyinya juga tidak selalu berupa melodi, ataupun kalimat
dengan lirik yang mempunyai makna, karena kadang terdengar
sebagai background vokal dengan syair tanpa mengandung sebuah
arti.

Acapella Mataraman adalah grup yang karya musiknya
mengolah berbagai kemungkinan suara yang dihasilkan oleh
mulut, dengan mengangkat unsur-unsur musik tradisi Nusantara.
Berawal dari kemampuan menguasai tembang-tembang Jawa,
Acapella Mataraman selalu memberikan spontanitas dan humor
dalam berbagai repertoarnya, misalnya, dengan spontan mereka
menggunakan unsur-unsur lagu berbahasa India, Mandarin atau
Barat seperti pada lagu yang berjudul Cokolomok dan Jur Sang
Seng. Kelompok yang dipimpin Pardiman ini tidak hanya
membawakan sejumlah karya lagu dengan parodi dan humor,
melainkan juga komposisi hasil eksplorasi atas tembang-tembang

Jawa dan berbagai genre musik.
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Komposisi Acapella Mataraman yang berjudul Uler Kambang
merupakan salah satu bentuk karya aransemen dari gending yang
sudah ada yaitu Jineman Uler Kambang. Komposer Pardiman
dalam penggarapannya memadukan Jineman Uler Kambang
dengan warna musik yang lain seperti hip-hop dengan gaya rap-
nya dan dangdut pada bagian akhir lagu tersebut, hal ini nampak
pada pola ritme dan teknik yang digunakan dalam
mengaransemen salah satu bagian dari lagu tersebut.

Perkembangan Acapella Mataraman yang cukup menarik
untuk diikuti saat ini, terutama yang berkaitan dengan makin
majunya dunia teknologi media industri. Menurut Rahayu
Supanggah dalam bukunya yang berjudul Bothekan Karawitan I,
di samping makin terbatasnya tempat pergelaran hidup (live),
maka rekaman musik gamelan menjadi sangat popular untuk
berbagai keperluan.! Rekaman Acapella Mataraman diharapkan
dapat menyajikan kualitas suara atau bunyi yang semirip
mungkin dengan suara atau bunyi pada saat mendengarkan
secara langsung. Mirip dalam hal ini, hasil rekaman tersaji dalam
suatu ruang 3 dimensi, seperti jika melihat pertunjukan secara

langsung atau sering disebut dengan istilah staging atau stage

image.?

'Rahayu Supanggah, Bothekan Karawitan I (Jakarta: MSPI, 2002), 81.
2Yyn. Berbagai Sumber, “Aspek Dasar Dalam Mixing”, Majalah Audiopro,
Edisi 06/11/Juni 2001, 27.
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Rekaman Acapella Mataraman berbeda dengan rekaman
musik lainnya karena menggunakan media suara manusia yang
menirukan karakter suatu instrumen. Walaupun bunyi yang
dihasilkan itu menirukan bunyi suatu instrumen tentu akan
berbeda dengan tone colour instrumen aslinya, sehingga unsur-
unsur perangkat, teknik, metode dan proses recording maupun
mixing merupakan hal yang sangat menentukan untuk

memperoleh hasil rekaman yang baik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dipaparkan dalam latar belakang
masalah, tampak adanya permasalahan yang menyangkut pada
proses pereckaman Komposisi Uler Kambang Pada Grup Acapella
Mataraman. Adapun permasalahan tersebut dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan Grup Acapella Mataraman dan
konsep komposisi lagu Uler Kambang?
2. Bagaimana proses perekaman lagu Uler Kambang pada Grup

Acapella Mataraman?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan perkembangan Grup Acapella Mataraman

dan konsep komposisi lagu Uler Kambang.
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2. Mendeskripsikan proses perekaman lagu Uler Kambang pada

Grup Acapella Mataraman.

D. Tinjauan Pustaka

Berbagai tulisan yang membahas baik tentang teknologi
perekaman maupun teknik perekaman karawitan telah banyak
mengungkapkan  aspek-aspek penting tentang teknologi
perekaman, tulisan tersebut antara lain:

Berbagai pembahasan  tentang konsep dan metode
perekaman suara telah banyak ditulis oleh pakar-pakar
dibidangnya seperti The Art of Mixing, A Visual guide to Recording,
Engeneering and Production terbitan Miixs Books Emeryille
California tahun 1997 karya David Gibson, membahas tentang
persepsi sound image guna menggambarkan keberadaan bunyi.
Bobby Owinski, dalam bukunya The Mixing Engineer’s Handbook
terbitan Vallejo California tahun 1999, membahas tentang
pengetahuan dasar bagi para sound engineer sebagai panduan
dalam menjalankan proses rekaman.

Skripsi untuk mencapai derajad S-1, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta tahun 2007, karya Bayu Prasetyo yang berjudul
“Proses Mixing Digital Pada hasil Rekaman Drum set”. Skripsi
tersebut banyak membahas tentang masalah rekaman audio

dengan mengunakan PC (personal computer) di samping itu juga
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menguraikan tentang proses pembuatan stage image yang baik
pada rekaman drum set. Skripsi Alam Segara yang berjudul
“Proses Perekaman Digital Lagu Mau Tak Mau Karya Erros Candra
Oleh Band Jagostu Di Studio Lahanerros Yogyakarta”, membahas
tentang perkembangan teknologi perekaman dan perekaman
dengan menggunakan teknologi digital yang dilakukan di Studio
Lahanerros Yogyakarta. Sementara itu skripsi Urip Wahyono yang
berjudul “Proses Produksi Rekaman .Karawitan Di Lembaga
Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia Yogyakarta”,
membahas tentang proses produksi rekaman karawitan yang
dilakukan di Radio Republik Indonesia Cabang Yogyakarta untuk
memenuhi siaran karawitan sebagai program utama siaran
budaya.

Karya tulis yang akan disusun mempunyai beberapa pokok
bahasan yang khusus untuk mendeskripsikan proses perekaman
komposisi Uler Kambang pada  Grup Acapella Mataraman,
sehingga tidak akan membahas secara mendetail tentang sejarah
dan teknik perekaman yang lain.

Perbedaan karya tulis ini dengan karya tulis sebelumnya
terletak pada masalah yang dibahas yaitu lebih menekankan pada
konsep komposisi musik dan proses rekaman pada Grup Acapella
Mataraman. Meskipun terdapat beberapa persamaan pokok

bahasan dengan beberapa tulisan sebelumnya yaitu tentang
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pembahasan mengenai perekaman, hal ini dilakukan karena
berhubungan erat dengan pembahasan dan masalah yang akan
dipecahkan. Pembahasan mengenai teknik perekaman digunakan
sebagai analisa untuk mengetahui bagaimana konsep musikal
sebagai dasar dalam proses perekaman komposisi Uler Kambang

pada Grup Acapella Mataraman dilakukan.

E. Kerangka Konseptual

Ada tiga pokok bahasan yang saling berhubungan dalam
tulisan ini yaitu: tujuan perekaman, tujuan awal perekaman
Acapella Mataraman adalah untuk tujuan komersial, tetapi di sisi
lain juga sekaligus sebagai dokumentasi karya-karya Acapella
Mataraman. Konsep karya musik Acapella Mataraman pada
mulanya berdasar pada konsep karya tradisi seperti pada lagu Uler
Kambang. Selanjutnya, konsep karya musik Acapella Mataraman
tersebut mulai berkembang menjadi konsep karya musik
kontemporer seperti pada lagu Sinarko. Proses produksi, upaya
proses produksi perekaman memerlukan pemahaman mengenai
makna kata “proses”. Deskripsi proses adalah cara, metode
maupun teknik untuk menyelenggarakan atau pelaksanaan dari
suatu hal tertentu.? Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

yang dimaksud dengan proses produksi perekaman merupakan

3Agus Ahyari, Proses Produksi (Yogyakarta : BPFE, 1992), 12.
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cara, metode maupun teknik bagaimana kegiatan penciptaan
faedah baru atau penambahan faedah tersebut dilaksanakan.
Proses produksi perekaman Acapella Mataraman dilakukan di
‘Reds Studio’ yang sistem perekamannya menggunakan sistem
digital dengan melalui tahapan-tahapan seperti recording, editing,
mixing dan mastering.

Ketiga pokok bahasan tersebut akan saling berhubungan
untuk mengetahui permasalahan mengenai konsep karya musik
dan proses perckaman komposisi Uler Kambang pada Grup
Acapella Mataraman.

. Tujuan perekaman akan berkaitan dengan konsep karya
musik yang diinginkan, kedua pokok bahasan tersebut akan
berpengaruh terhadap proses produksi yang akan dilakukan

untuk memperoleh hasil yang diinginkan.

Tujuan Perekaman Konsep Karya Musik

R

\/

Proses Produksi

Gambar.1
Bagan Konseptual
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Skema di atas merupakan gambaran tentang model
perekaman musik Acapella Mataraman dengan ciri khas
menggunakan pengembangan teknik produksi vokal sebagai
medium transformasi instrumentasi gamelan. Model merupakan
aspek yang mewakili keseluruhan proses, metode, teknik,
perangkat yang digunakan dan cara kerja dalam produksi

rekaman yang didasarkan pada konsep komposisi musik.

F. Metode Penelitian
Penyusunan karya tulis ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, diskografi dan deskritif analisis dengan tahapan sebagai

berikut:
1. Tahapan Pengumpulan Data.

Tahap ini dilakukan dengan proses pengumpulan data yang
valid dan berkaitan dengan proses perekaman Komposisi Uler
Kambang pada Gruﬁ Acapella Mataraman. Data yang diperlukan
meliputi tentang perkembangan Grup Acapella Mataraman,
konsep awal komposisi lagu Uler Kambang, proses, dan teknik

perekaman yang telah dilakukan. Data tersebut diperoleh melalui:

a. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data tertulis
yang mendukung penelitian maupun proses penulisan. Data yang

diperlukan adalah data yang relevan dengan objek penulisan yaitu
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tentang perkembangan Acapella Mataraman dan proses
perekamannya. Dari studi pustaka ini akan dicari jawaban tentang
masalah dan pertanyaan yang tertuang dalam rumusan masalah.
Data tersebut di antaranya berasal dari buku-buku koleksi
Pardiman selaku pimpinan Grup Acapella Mataraman,
perpustakaan Institut Seni Indonesia, perpustakaan Jurusan
Karawitan ISI Yogyakarta maupun koleksi pribadi maupun dari

teman.

b. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan mendatangi nara sumber
yaitu Pardiman sebagai nara sumber mengenai Acapella
Mataraman dan H.Y. Dhedhi Harmanto sebagai nara sumber
mengenai hal-hal tentang proses perekaman yang dilakukan di
Reds Studio. Dari hasil wawancara dengan Pardiman diharapkan
dapat diperoleh data meliputi perkembangan Acapella Mataraman,
konsep musik, cara penggarapan karya, tujuan karya dan motivasi
Acapella Mataraman dalam membuat suatu karya. Data yang akan
didapatkan dari wawancara dengan Dedi sebagai Recording
Engineer meliputi data tahapan proses perekaman dan data audio
dari rekaman yang telah dilakukan. Dalam wawancara ini
digunakan sarana pelengkap MP4 untuk merekam pembicaraan

selama Proses wawarncara.
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c. Observasi

Observasi dan eksperimen dilakukan untuk memperoleh
hasil data berupa data audio yang baik dari proses rekaman.
Tahap ini diharapkan mendapatkan cara atau metode bagaimana

memperoleh data audio dari rekaman yang baik.
2. Tahap Pengolahan Data.

Semua data yang terkumpul dan terseleksi disusun dan
diatur berdasarkan atas penggunaan masing-masing bab. Pada
bab III tahap pengolahan  data dilaksanakan dengan
mendeskripsikan tentang konsep karya komposisi Uler Kambang
dan proses perekaman dari tahap awal dilakukan sampai pada
tahap akhir yaitu mixdown data audio. Pengelompokan data
rekaman audio sebelum dilakukan proses mixing maupun data
rekaman audio setelah dilakukan proses mixing. Tahap ini
diharapkan dapat memberikan data yang akurat mengenai konsep
musik dan implementasi dari elemen-elemen mixing dengan

metode deskritif analisis.
3. Tahap Penulisan.

Penulisan laporan penelitian ini disajikan secara sistematis,

selengkapnya adalah sebagai berikut.
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Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
konseptual, dan sistematika penulisan.

BabIl Tinjauan umum tentang perkembangan Acapella
Mataraman dan konsep komposisi lagu Uler Kambang.

Bab Il Merupakan deskripsi perangkat perekaman yang meliputi
hardware, software beserta instalisasinya dan bahasan
tentang proses perekaman Komposisi Uler Kambang pada
Grup Acapella Mataraman.

Bab IV Kesimpulan, - berisi uraian = singkat dari bab-bab
sebelumnya yang dilengkapi dengan daftar kepustakaan

berdasarkan hasil analisa.
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